DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Z. 2006. Penggemukan sapi potong Agro Media Pustaka, Jakarta

Alexieva, V.I. S. Sergiev., Mapelli & E. Karanov. 2001. The Effect of Drought and
Ultraviolet Radiation on Growth and Stress Markers in Pea and Wheat. Plant, Cell,
and Environment. 12: 1337-1344

Alpino, Y. 2018. Analisis Usaha Peternakan Kerbau Murrah di Kecamatan Beringin
Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas
Andalas, Padang.

Arfai, 2009. Potensi Dan Strategi Pengembangan Usaha Sapi Potong Di Kabupaten
Lima Puluh Kota Sumatera Barat (Disertasi). Sekolah Pascasarjana Institut
Pertanian Bogor.

Aritonang, S. N. 2010. Susu dan Teknologi. Penerbit Swagati Press, Cirebon.

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pasaman Barat, 2022. Pasaman Barat dalam
Angka, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman Barat.

Badan Pusat Statistik [BPS] Sumatera Barat. 2022. Sumatera Barat dalam angka Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat.

Ball, P.J.H. and A.R. Peters. 2004. Reproduction in Cattle. 3rd ed. Blackwell Publising,
Oxford, USA

Basuki, T. (1998). Indonesia: The Web as a Weapon. The Journal of The Dag
Hammarskjold Foundation, 96-103.

Blakely, J., dan Bade, D. H. 1991. Ilmu Peternakan. Terjemahan: Bambang Srigandono.
Edisi ke 4. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Budiarto, A., Ciptadi, G., Hakim, L., & Putri, A! I. (2019). Reproductive performance and
fertility index of swamp buffalo (Bubalus bubalis) in ngawi regency, east java.

Chamdi, A. N. 2003. Kajian Profil Sosial Ekonomi Usaha Kambing di Kecamatan
Kradenan Kabupaten Grobogan. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan
dan Veteriner. Bogor 29-30 September 2003 Puslitbang Peternakan Departemen
Pertanian. Bogor

Cahyono, B. 2010. Sukses Beternak Sapi dan Kerbau. Pustaka Mina, Jakarta.

Daniel, M. 2002. Pengantar Illmu Pertanian Untuk Perencanaan. Universitas pertanian
Bogor

Dania, 1992. llmu Produksi Ternak Potong. Fakultas Peternakan Universitas Mataram.
Bahan ajar. Mataram.

63



Departemen Pertanian, 2008. Beternak Kerbau. Departemen Pertanian, Balai Informasi
Pertanian

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 2016. Peta Potensi Wilayah
Penyebaran dan Pengembangan Peternakan Ruminansia Sapi dan Kerbau Potong.
Kerjasama antara Ditjen Peternakan dan Fakultas Peternakan IPB, Jakarta

Direktorat Jenderal Peternakan. 1992. Petunjuk Teknis Pelaksana Panca Usaha Ternak
Potong, Dirjen Peternakan, Jakarta.

Dwi, S.\W., G. Ciptadi Dan Suyadi. 2012. Performan Reproduksi Kerbau Lumpur (Bubalus
Bubalis)di - Kabupaten  Malang. Jurusan Produksi ' Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya.

Dwiyanto K, Priyanti A. 2006. Kondisi, potensi dan permasalahan agribisnis peternakan
ruminansia dalam mendukung ketahanan pangan. Di dalam; Prosiding Seminar
Nasional Nasional Pemberdayaan MasyarakatPeternakan Dibidang Agribisnis
Untuk Mendukung Ketahanan Pangan. Semarang, 3 Agustus 2006. HIm 1-11.

Dwiyanto, K dan E. Handiwirawan. 2006. Strategi Pengembangan Ternak Kerbau : Aspek
penjaringan dan distribusi. Prosiding, Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau
Mendukung Program Kecukupan Daging Sapi. Sumbawa, 4-5 Agustus 2006.
Puslitbang Peternakan Bekerjasama dengan Direktorat Pembibitan Dirjen
Peternakan, Dinas Pertanian Provinsi NTB dan Pemda Kabupaten Sumbawa, Bogor,
Hal 2-13.

Downey, W. D. Dan S. P. Erickson. 1992. Manajemen Agribisnis. Erlangga, Jakarta.

Fatati. 2001. Perilaku Petani Peternak dalam Diversifikasi Tanaman Kelapa Sawit dengan
Sapi Potong di Daerah Transmigrasi Sungai Bahar Kabupaten Muaro. Jurnal llmu-
IImu Peternakan Vol. 4 (2). Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Jambi.

Fikar, S dan Ruhyadi, D. 2010. Beternak dan Bisnis Sapi Potong. Agromedia Pustaka,
Jakarta.

Galib, R dan A. Hamdan. 2011. Aspek Sosial Ekonomi Usaha Ternak Kerbau Kalang dan
Karakteristik Biofisik Lahan dalam Mendukung Kecukupan Daging di Kalimantan
Selatan (Kasus Di Kecamatan Kuripan, Kabupaten Barito Kuala). Seminar Dan
Lokakarya Nasional Kerbau.

Gunawan, A. K., Jamal dan C. Sumantri. 2008. Pendugaan bobot badan melalui analisis
morfometrik dengan pendekatan regresi terbaik. Best Subset pada domba garut tipe
pedaging, tangkas dan persilangannya. Majalah Peternaakan. 11: 1-6.

Hanafi, M. Mamduh dan Halim. 2002. Analisis Laporan Keuangan. Edisi keempat. UPP
STIM YKPN. Yogyakarta

64



Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pembiakan Ternak di Lapangan. PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, Jakarta.

Hasinah, H. dan Handiwirawan. 2006. Keragaman Genetik Ternak Kerbau di Indonesia.
Prosiding Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau Mendukung Program
Kecukupan Daging Sapi.Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Bogor.

Hellyward, J., Arlinda. Dan Ferdinal. R. 2000. Pemeliharaan Ternak Kerbau Lumpur,
Ditinjau Dari Aspek Teknis Pemeliharaan di Sumatera Barat. Jurnal Peternakan Vol
6 No 01, Februari 2000, Hal 77-85.

Hernanto. 1996. limu Usaha Tani. Penebar Swadaya. Jakarta.

Hoddi, A. H., M. B. Rombe dan Fahrul. 2011.-Analisis ‘Pendapatan Sapi Potong di
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. Jurnal Agribisnis Vol. X (3) September
2011.

dayanti, R.W., A. Rahayu., S. Ratnawati dan N. Anindyawati. 2020. Farmers Behavior on
Market Product of Magelang (Duck to Induce Creative Economy in Ngadirojo
Village, Secang District. Journal of Livestock Science and Production vol 4 (2):
276-282.

lyas A.Z dan C.S. Leksmono. 1995. Pedoman Pengembangan dan Perabaikan Ternak
Kerbau di Indonesia. Ditjen Peternakan Bekerjasama dengan FAO. Jakarta.

Ibrahim, L. 2008. Produksi Susu, Reproduksi Dan Manajemen Kerbau Perah di Sumatra
Barat. Jurnal Peternakan. 5(1): 1-9 Indonesia Perrs. Jakarta.

Iskandar, 1. dan Arfa’i. 2007. Analisis Program Pengembangan Usaha Sapi Potong di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Sumatera Barat.

Kartini D, Istiyaningsih, Maizir A. 2009. MutuVaksin Septicaemia Epizootica yang
Beredardi Indonesia Tahun 2007. Buletin PengujiMutu Obat Hewan 14: 13.

Kaslan Tohir. 1983. Seuntai Pengetahuan Usahatani Indonesia. Rineka Cipta, Jakarta.

Keman, S. 2006. Reproduksi Ternak Kerbau Menyongsong Rencana Kecukupan Daging
Tahun 2010. Prosiding, Orasi dan Pelepasan Dosen Purnatugas 2006. Fakultas
Peternakan UGM. Yogyakarta.

Komariah, C. Sumantri, H. Nuraini, S. Nurdiati, & S. Mulatsih. 2015. Potency and
development strategies of swamp buffaloes at different topography in Cianjur
district West Java Indonesia. IJSBAR. 23(2): 260-270

Krisna, R dan Mansyur. 2006. Tingkat kepemilikan dan biaya usaha dengan pendapatan

peternak sapi potong di Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat (studi kolerasi).
Jurnal Aplikasi Manajemen. 12(2): 295-305.

65



Kristianto L. K. 2007. Pengembangan perbibitan kerbau kalang dalam menunjang
agrobisnis dan agrowisata di Kalimantan Timur. Pros. Semiloka Kerbau. Jambi
(ID): Pusat penelitian dan Pengembangan Peternakan Bogor

Kuswandi. 2011. Teknologi Pemanfaatan Pakan Lokal Untuk Menunjang Peningkatan
Produksi Ternak Ruminansia. Pengembangan Inovasi Pertanian 4 (3): 189-204.

Lendhanie, U. U. 2005. Karakteristik Reproduksi Kerbau Rawa Dalam Kondisi Lingkungan
Peternakan Rakyat. Bioscientiae. 2(1): 43-48

Lubis, D.A. 1992. limu Makanan Ternak. PT Pembangunan. Jakarta

Matondang, Zulkifli. (2009). Validitas dan Reliabilitas suatu instrumen penelitian. Jurnal
Tabularasa PPS UNIMED.6 (1),87-97

Matondang, R. H dan Talib, C. 2015. Pemanfaatan Ternak Kerbau Untuk Mendukung
Peningkatan Produksi Susu. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor.

Mufiidah, N., M. Nur lhsan dan H. Nugroho 2013. Produktivitas Induk Kerbau Rawa
(Bubalus Bubalis) Ditinjau Aspek Kinerja Reproduksi dan Ukuran Tubuh di
Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang. Fakultas Peternakan. Universitas
Brawijaya. Jawa Timur.

Munawir, S. 2012. Analisis Informasi Keuangan. Liberty, Yogyakarta

Murtidjo, B. A. 2007. Budidaya Sapi Potong. Kanisus, Yogyakarta.
Murti. T. W. 2002. IImu Ternak Kerbau. Kanisius, Yogyakarta.

Nurul. F. A. 2022. Analisis produksi dan pendapatan usaha ternak kerbau pada peternakan
rakyat di Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

Paige, KN. 2010. The functional genomics of inbreeding depression: A new approach to an
old problem. Bioscience. 60:267-277.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 101. 2014. Pedoman Pembibitan Sapi Potong Yang
Baik. Menteri Pertanian, Jakarta.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 56. 2006. Pedoman Pembibikan Kerbau Yang Baik.
Menteri Pertanian, Jakarta.

Prasetya, A. 2011. Manajemen Pemeliharaan Sapi Potong Pada Peternakan Rakyat Di
Sekitar KebunPercobaan Rambatan Bptp Sumatera Barat. Skripsi. Departemen limu
Produksi Dan Teknologi Peternakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor.

Puastuti, W. 2010. Urea Dalam Pakan dan Implikasinya Dalam Fermentasi Rumen Kerbau.
Balai Penelitian Ternak. Bogor

Putu,1.G.2003. Aplikasi Teknologi Reproduksi Untuk Peningkatan Performans Produksi
Ternak Kerbau di Indonesia,Wartazoa 13:172-180.

66



Rahim, Abd dan Hastuti, Diah Retno Dwi SISTEM. 2017 110 Sistem Managemen
AgriBisnis

Rianto.E dan E. Purbowati. 2009. Panduan Lengkap Sapi Potong. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Rianto, dan E. Purbowati. 2013. Pengaruh kualitas pakan terhadap keempukan daging pada
kambing kacang jantan. Animal agriculture journal. 2 (4) : 56 — 62.

Rias, M. I., Putra, R. A., & Madarisa, F. (2020). Kajian sistem pengelolaan usaha
peternakan kerbau di Kabupaten Sijunjung. Agrifo: Jurnal Agribisnis Universitas
Malikussaleh, 5(2), 113-121

Romjali E, Edwardi, Rusdiana S. 2012. Peluang- dan potensi usaha ternak kerbau di
Sumatera Barat. Prosiding Lokakarya Nasional, Perbibitan Kerbau Membangun
Grand Design Perbibitan Kerbau Puslitbangnak Bogor, Bekerjasama dengan Dinas
Peternakan Sumatera Barat.

Rukmana, R. 2003. Potensi dan Analisis Usaha Beternak Kerbau. Aneka
IImu.Semarang.

Rukmana, R. 2015. Wirausaha Penggemukan Ternak Sapi Potong. Lily Publisher.
Yogyakarta

Saladin, R. 1992. Teknik Produksi Sapi Potong. Diklat Fakultas Peternakan Universitas
Andalas, Padang.

Saragih, B. 2000. Pembangunan Sistem Agribisnis sebagai Penggerak Ekonomi Nasional.
Departemen Pertanian: Jakarta

Siregar, S.B 2009. Penggemukan Sapi Penebar Swadaya. Jakarta.

Siregar. 2009. Analisis Pendapatan Peternak Sapi Potong.http://respository.usu.ac.id/. 13
Februari 2019. di Kec. Stabat Kab. Langkat

Siregar Amri (2009). Analisis Tingkat Efektivitas Pajak dan Retribusi Daerah Sebagai
Pendapatan Asli- Daerah (PAD) Sumatera Utara Jurusan Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Sumatera Utara, Medan.

Sodig Akhmad, A., Yuwono, P. 2016. Pola pengembangan dan produktivitas sapi potong
Program Kemitraan Bina Lingkungan di Kabupaten Banyumas dan Cilacap Propinsi
Jawa -Tengah. Jurnal Agripet, 16(1):56-61.

Soekartawi. 1995. Analisis Usahatani. Raja Grafindo Persada. Universitas Indonesia.
Jakarta.

Soekartawi. 2003. Prinsip Ekonomi Pertanian. Rajawali Press. Jakarta.

67



Soekartiwi.  1993. “Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi”. PT Raja
Grafindo Persada. Jakarta.

Subiharta, U. Nuschati, B. Utomo D. Pramono, S. Prawirodigno, T. Prasetyo, A. Musofie,
Ernawati, J. Purmianto dan Suharno. 2000. Laporan Hasil Kegiatan Pengkajian
Sistem Usaha Tani Pertanian Sapi Potong di Lahan Kering. Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Ungaran, Semarang.

Subronto. 2008. lIlmu Penyakit Ternak. Gajah Mada University Press. Yogyakarta.

Sudono, A., F. Rosdiana, dan B. S. Setiawan. 2003. Beternak Sapi Perah Secara Intensif.
Agromedia Pustaka. Jakarta

Sugeng, Y. B. 2003. Beternak Sapi Potong. Penebar Swadaya, Jakarta

Suhadi. 2003. Mengatasi Angka Kematian Pada Ternak. Penebar Swadaya. Jakarta.

Suhubdy. 2011. Strategi penyediaan pakan untuk pengembangan usaha ternak kerbau.
Jurnal. Pusat Kajian Sistem Produksi Ternak Gembala dan Padang Penggembalaan

Kawasan Tropis Fakultas Peternakan Universitas Mataram, Mataram.

Suhubudy. 2007. Strategi penyediaan pakan untuk pengembangan usaha ternak kerbau.
Wartazoa 17(1): 1-11

Sukirno, S. 2002. Ekonomi Pembangunan proses, Masalah dan Dasar Kebijakan. LP FEUI.
Jakarta.

Sulaiman, AA dkk. 2018. SIWAB Solusi Cerdas Swasembada Daging Sapi dan Kerbau
Edisi I1. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Jakarta.

Susilorini, T. E., Sawitri M. E. dan Muharlien. 2007. Budidaya Ternak Potensial. Penebar
Swadaya. Jakarta

Syamsuddin, H. 2013. Analisis pengaruh faktor kependudukan terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jambi. J Paradigma Ekonomika. 1(7): 73-84.

Syarif, E. K dan B Harianto. 2011. Beternak dan Bisnis Sapi Perah. Agromedia Pustaka.
Jakarta

Talib, C dan M. Naim. 2012. Grand Design Pembibitan Kerbau Nasional. Lokakarya
Nasional Pembibitan Kerbau.Jakarta.

Talib C, Herawati T, Hastono. 2014. Strategi peningkatan produktivitas kerbau melalui
perbaikan dan genetik. Wartazoa 24(2):83-96.

Tawaf, R. dan Kuswaryan S. 2006. Kendala Kecukupan Daging 2010. Di dalam: Prosiding

Seminar Nasional Pengembangan Masyarakat Peternakan Dibidang Agribisnis
Untuk Mendukung Ketahanan Pangan. Semarang.

68



Toelihere, M. R. 1993. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Penerbit Angkasa, Bandung.

Utomo, B., S. Prawirodigdo. 2009. Characteristic of buffalo (Bubalus bubalis) rearing in
Boyolali District. Prosiding Seminar dan Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau.
Brebes (ID): 100-108

Vakhrul. M. N. 2023. Analisis perkembangan dan pendapatan usaha ternak kerbau rawa di
Nagari Maligi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat

Wetterman RP, Hill GM & Boyd ME. 2003. Reproductive performance of postpartum beef
cows after short-term calf separation and dietary energy and protein
supplementation. Theriogenology. 4: 433-443

Wello, B. 2003.Bahan Ajar Manajemen Ternak Potong dan Kerja. Jurusan Produksi Ternak
Fakultas Peternakan Universitas-Hasanuddin, Makassar.

Yamane, Taro (1967). Statistics An Introductory Analysis 2ndedition.: Harper Publisher.
New York

Yendraliza, 2008. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Suska Press. Pekanbaru.

Yudhie. 2010. Program Vaksinasi Ayam Petelur (Layer) dan Broiler. http://yudhiestar.
blogspot.com/2010/01/programvaksiasi-ayam-petelurlay er.html. (diakses pada 20
Juni 2020).

Zaenuddin Kabai. 2015. Ekonomi Akutansi Terpadu. http: ekonomiakutansi.co.id. Diakses
8 Februari 2017.

69



